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ABSTRAK

Peran pendidikan penting untuk menangani permasalahan merokok, menerapkan kemampuan critical thinking
peserta didik memungkinkan peserta didik untuk memahami bahaya merokok bagi diri sendiri, dan penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek dituntut agar mampu meningkatkan critical thinking peserta didik tentang
risiko merokok pada sistem pernapasan. Tujuan penelitian apakah model pembelajaran berbasis proyek
mempengaruhi critical thinking skills peserta didik SMP persepsi bahaya merokok pada sistem pernapasan.
Metode penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen yang dirancang memakai desain nonequivalent control
group design. Percobaan dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen (8 D) serta kelas kontrol (8 C) dan
setiap kelas terdiri dari 34 orang. Uji hipotesis untuk dua kelas tersebut mempunyai nilai signifikansi senilai 0,000
<a=0,05, H1 diterima, dengan skor indeks N-Gain kelas kontrol senilai 0,13 tergolong pada kategori rendah dan
kelas eksperimen senilai 0,38 tergolong pada kategori sedang. Persentase nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
setinggi 78,1% berada dalam kategori baik dan kelas kontrol setinggi 65,1% berada dalam kategori cukup baik.
Pada hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh pada critical
thinking skills peserta didik.

Kata Kunci : Project based learning; critical thinking skills

PENDAHULUAN peserta didik belajar daripada mengajar
(Wahyuni, 2021). Suatu hal yang menjadi
patokan kesuksesan pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik
adalah kemampuan dalam menentukan
serta memakai model pembelajaran yang

benar (Permana et al., 2023).

Pembelajaran IPA dicirikan dengan
watak yang begitu beragam karena dalam
prosesnya memerlukan pemikiran Kritis
dalam menganalisis masalah (Marudut et
al., 2020). Memberikan peserta didik
critical thinking skills ialah sebuah hasil

yang diinginkan pada pendidikan sains Materi sistem pernapasan yang

(Rahayuni, 2016).

Menumbuhkan  critical thinking
skills peserta didik dengan maksimal
membutuhkan pembelajaran yang
interaktif, di mana peserta didik dilihat
sebagai pemikir daripada diajarkan, dan
pendidik bertindak sebagai  motivator,
fasilitator, serta mediator, menunjang
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terdapat dalam KD 3.9 dan 4.9 menuntut
peserta didik untuk dapat berpikir kritis
menganalisis gejala dan  gangguan
pernapasan dan berbagai upaya yang wajib
dipraktikkan untuk merawat kesehatan
pernapasan, namun pada kenyataanya
berdasarkan hasil wawancara dengan Guru
IPA pembelajaran di SMPN 14 Kota
Serang, dalam pemenuhan KD) masih
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konseptual, yaitu mengajarkan teori dan
konsep (Aenun et al., 2023). Ragam materi
yang diajarkan dalam mempelajari sistem
pernapasan merupakan konsep abstrak
yang dapat dibayangkan, namun gejala dan
gangguan yang muncul mudah
diidentifikasi di lingkungan sekitar peserta
didik (Ramadhani & Fahrurrozi, 2021).
Berdasarkan hal tersebut, kemampuan
berpikir kritis menjadi sulit untuk diarahkan
jika hanya dengan konsep saja.

Salah satu gejala dan gangguan
sistem pernapasan yang tidak asing lagi
bagi peserta didik adalah penyimpangan
merokok di kalangan pelajar (Salsabila &
Yuniarti, 2021). Merokok menjadi
permasalahan penting di SMPN 14 Kota
Serang karena terdapat beberapa peserta
didik yang mendapat kasus merokok.

Peran pendidikan sangat penting
dalam mengatasi penyimpangan-
penyimpangan yang kemungkinan akan
terjadi  (Suharmanto et al, 2023).
Pembelajaran di kelas dapat menjadi
momen penting menyelesaikan masalah
merokok, agar peserta dirik menyadari dari
dalam dirinya bahwa merokok sangat
berbahaya (Kristiandari & Aprinastuti,
2023). Berdasarkan kurikulum 2013,
kompetensi dasar 4.9 yang harus dipenuhi
oleh peserta didik adalah dengan
menyajikan suatu karya mengenai upaya
menjaga kesehatan sistem pernapasan,
menunjukkan bahwa dalam era abad 21 ini,
peserta didik lebih diarahkan untuk
menghasilkan suatu proyek atau karya yang
mampu memunculkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik terhadap gejala-gelaja
atau gangguan pernapasan yang disebabkan
oleh merokok dan bagaimana upaya
pencegahannya (Suhendar, 2017).
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Suatu usaha yang diyakini dapat
mengatasi permasalahan di atas ialah
implementasi model pembelajaran berbasis
proyek (PjBl) (proyek sederhana bahaya
merokok) pada keterampilan berpikir kritis
peserta didik mengenai konsep bahaya
rokok terhadap sistem pernapasan (Sinar et
al., 2023).

METODE

Penelitian kali ini memakai satu
kelas eksperimen serta satu kelas kontrol.
Kelas ditentukan dengan cara penghakiman
sampel dari hasil yang diperoleh pada UAS
IPA untuk dapat melihat skor yang di dapat
peserta didik kelas 8. Pada penelitian kali
ini desain yang dipilih yakni desain
eksperimental kuasi serta memakai desain
nonequivalent control group design
(Inkasari et al., 2024).

Penelitian dilakukan selama kurang
lebih satu bulan, 4-5 bulan (April-Mei)
2018 di SMP N 14 Kota Serang. Pada
penelitian ini memakai sampel kelas 8 C
dan 8 D yang memiliki kuantitas masing-
masing 34 orang. Kelas 8 D diperlakukan
sebagai kelas eksperimen project based
leraning dengan pembuatan proyek
sederhana bahaya merokok dan kelas 8 C
sebagai kelas kontrol dipraktikan dengan
memakai model pembelajaran cooperative
learning tipe group investigations.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Sampel Kelas Pre- X Post-
test test

8D  Eksperimen O1 X1 02

8C Kontrol 01 X2 02
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Pada table 1 dapat dilihat sampel
penelitian yang digunakan. Alat dan teknik
pengumpulan data yang dipakai yaitu soal
pre-test, post-test, serta nontes berupa
instrumen proses dijalankannya
pembelajaran serta lembar observasi
presentasi kemampuan berpiki  Kritis.
Teknik analisis data yang dipakai
merupakan  pengujian  populasi  (uji
normalitas serta  homogenitas),  uji
instrumen (uji daya pembeda, tingkat
kesukaran, validitas, reliabilitas) dan uji
hipotesis (Nahak et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah persentase hasil
keterampilan berpikir kritis peserta didik
tentang konsep bahaya rokok pada sistem
pernapasan.
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0
Kontrol  Eksperimen

M Pre-test Post-test

Gambar 1. Hasil Kemampuan Berpikir
Kritis

Hasil penelitian pada pre-test kelas
control memperoleh  perolehan  skor
kemampuan  berpikir  kritis  dengan
persentase setinggi 59% serta kelas
eksperimen memperoleh skor setinggi
64,4%, keduanya berada pada kategori
cukup baik. Kriteria pencapaian 56% - 65%
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berada dalam kategori cukup baik. Hasil
Post-test menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan dari kedua kelas tersebut.
Persentase perolehan skor hasil post-test
kelas kontrol setinggi 65,1% tergolong
pada kategori cukup baik serta kelas
eksperimen senilai 78,1% tergolong pada
kategori baik. Perbedaan persentase skor
post-test kemampuan berpikir kritis pada
kelas kontrol dan eksperimen cukup
signifikan, kelas kontrol memperoleh skor
yang lebih kecil daripada kelas eksperimen.
Hal yang berbeda yang dilakukan pada
proses pembelajaran di kelas
mengakibatkan adanya perubahan nilai.
Berikut ini adalah presentase hasil post-test
critical thinking skills siswa.

‘ I | I | M Eksperimen
Kontrol
1 2 3 4 5

100

Q
o o

N
o o

Nilai Rata-rata (%)
D
o

Keterangan Indikator:

1 = Bertanya dan menjawab pertanyaan

2 = Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi

3 = Melakukan induksi dan mempertimbangkan
hasil induksi

4 = Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan hasil definisi

5 = Menentukan suatu tindakan

Gambar 2. Hasil Post-test Kemampuan
Berpikir Kritis

Pertanyaan kedua kelas
memperoleh skor post-test yang baik,
namun pada kelas kontrol kurang maksimal
dikarenakan masalah yang dirumuskan
tidak dapat dibuktikan hipotesisnya dengan
konkrit, melainkan  hanya  melalui
penyelidikan, sedangkan pada kelas
eksperimen, peserta didik secara langsung
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memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan alat peraga. Penerapan
model project based learning menurut
Juliastari, Wahyuningsih, and Jamaluddin
(2024), memiliki kelebihan meningkatkan
keterampilan  menyelesaikan  masalah.
Menciptakan siswa lebih termotivasi dan
tertantang untuk menyelesaikan masalah
yang lebih rumit (Fatimah et al., 2024).

Indikator ~ mengobservasi  dan
mempertimbangkan hasil observasi, nilai
post-test kelas kontrol lebih rendah
dibanding kelas eksperimen. Perbedaan ini
diakibatkan pada kelas kontrol observasi
yang dilakukan hanya dengan melihat
sebuah gambar paru-paru yang menghitam
akibat tar di dalam rokok, observasi ini
hanya dilakukan dengan mata kemudian
peserta  didik  mempertimbangkannya
dengan mencari informasi dari buku
sumber, sehingga peserta didik kurang
dapat mengonstruk pegetahuannya, karena
tidak mendapat pengalaman secara
langsung mengenai bahaya merokok,
sedangkan pada kelas eksperimen,
observasi dilakukan dengan cara membuat
alat yang menggambarkan bahaya zat
didalam rokok salah satunya tar yang dapat
menghitamkan kapas yang dianalogikan
sebagai paru-paru. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ananda and Amry (2024), bahwa
peserta didik dapat lebih menyerap bentuk
pembelajaran bersifat real atau nyata
dibandingkan dengan pembelajaran
berbentuk abtrak, Pembelajaran dengan
menggunakan kegiatan proyek
memberikan suatu pengalaman proses
pembelajaran yang mengajak peserta didik
dengan cara yang canggih serta dibentuk
untuk  berkembang  sesuai  dengan
permasalahan yang kontekstual (Altatri &
Ardi, 2024). Namun, hasil dari observasi
ini belum baik, dikarenakan

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 601-608

ketidaksempurnaan alat peraga yang
peserta didik buat dan juga kemampuan
kerja. ~sama peserta didik dalam
menganalisis permasalahan.

Indikator melakukan induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, Kelas
kontrol dengan model group investigations
yang mengarahkan peserta didik untuk
melakukan penyelidikan gambar bahaya
rokok yang dapat merusak paru-paru belum
dapat mengarahkan pengetahuan peserta
didik sampai pada tahap menyimpulkan,
karena peserta didik tidak dapat melihat
secara langsung zat yang berada di dalam
rokok dianggap sangat berbahaya, peserta
didik hanya dapat mencari informasi dari
buku sumber dan internet, sehingga peserta
didik belum bisa menyimpulkan bahaya
rokok secara detail, sedangkan pada kelas
eksperimen, dengan diterapkannya model
pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
diarahkan untuk mengonstruk ide masing-
masing dengan menggunakan alat peraga
(Rosidah & Widaninngsih, 2023). Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  Muslim,
Nuramira, and Nasir (2024), bahwa alat
peraga dapat membantu peserta didik dalam
proses memahami pembelajaran. Model
pembelajaran berbasis proyek peserta didik
merancang masalah mereka sendiri dan
menemukan solusi (Rismawati & Al-
Pansori, 2023).

Indikator merumuskan istilah dan
memperhitungkannya hasil suatu
pengertian, kelas kontrol, peserta didik
hanya menggali definisi/teori  hanya
melalui penyelidikan dengan sumber buku
dan internet, sehingga peserta didik belum
mampu secara maksimal
mempertimbangkan  definisi  tersebut,
sedangkan pada kelas eksperimen, selain
menggunakan buku sumber dan internet,
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perolehan teori/informasi bisa
dipertimbangkan dengan membuktikannya
melalui alat peraga. Hal ini sesuai dengan
penelitian Gaffar et al (2023), bahwa
pembelajaran meggunakan project based
learning yang menggunakan alat peraga
akan lebih meningkatkan minat peserta
didik dalam belajar. Belajar membimbing
peserta didik belajar memakai model
pembelajaran berbasis proyek
membuktikan satu teori dengan praktik
langsung melalui sebuah proyek (Hariyanti
et al., 2024). Project based learning ialah
model pembelajaran terstruktur yang
mengikutsertakan siswa dalam kegiatan
pembelajaran teoritis serta praktis yang
kompleks (Tuanany et al., 2023). Namun,
hasil yang belum maksimal pada kelas
eksperimen disebabkan karena
ketidaksempurnaan alat peraga yang telah
dibuat, sehingga peserta didik kesulitan
membuktikan suatu hipotesisnya.

Indikator menentukan suatu
tindakan, Kedua kelas memperoleh
persentase yang berbeda, hal ini disebabkan
pada pembelajaran di kelas kontrol
pemecahan masalah dilakukan dengan
berdiskusi mengenai hasil penyelidikan
yang didapat dari buku sumber, hal ini
membuat peserta didik tidak mengetahui
permasalahan bahaya merokok itu secara
konkrit, sehingga solusi yang didapatpun
hanya sebatas pengambilan informasi dari
sumber yang telah didapat, sedangkan pada
kelas eksperimen, penerapan project based
learning membimbing peserta didik
merasakan persoalan bahaya merokok
secara real dengan menggunakan alat
peraga, sehingga peserta didik bisa
mendapatkan solusi konkrit untuk dapat
mengatasinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Husna et al (2023), bahwa
banyak peserta didik yang belum mampu
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berpikir secara abstrak sehingga perlu
dibantu dengan media agar pembelajaran
dapat berjalan secara konkrit. Pembelajaran
berbasis proyek mengikutsertakan peserta
didik belajar dalam memperoleh informasi
serta mendemonstrasikan ilmu mereka,
yang akan diterapkan secara kontekstual
(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023).

Kenaikan hasil dari keterampilan
berpikir kritis bisa diamati perolehan skor
N- Gain. Perolehan nilai indeks Gain kelas
kontrol memperoleh senilai 0,13 yang
menyatakan bahwa kenaikkan kemampuan
berpikir kritis tergolong di kategori rendah.
Kelas eksperimen memperoleh 0,38 yang
menunjukkan bahwa kenaikkan
kemampuan berpikir kritis peserta didk
berada pada kategori sedang.

Analisis uji normalitas untuk kelas
kontrol menyatakan besar skor signifikansi
senilai 0,076 dan Kkelas eksperimen
menyatakan skor signifikansi senilai 0,070,
hal ini menyatakan bahwa kedua sampel
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
untuk kedua kelas menyatakan skor
signifikasi senilai 0,508, hal ini menyatakan
bahwa data yang diteliti bersifat homogen.
Hasil analisis uji hipotesis pada kedua kelas
menunjukkan nilai signifikasi senilai 0,000,
hal ini menyatakan bahwa nilai post-test
kelas kontrol serta eksperimen bertaraf
signifikansi lebih kecil dari signifikansi o
sebesar 0,05, sehingga diketahui Hi
diterima.

KESIMPULAN

Pada penelitian kali ini, dapat
diketahui adanya  pengaruh  model
pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas 8 yang diterapkan untuk tema bahaya
merokok pada sistem pernapasan di SMP N
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14 Kota Serang dengan persentase skor
post-test kelas eksperimen senilai 78,1%
sebesar tergolong di kategori baik,
sedangkan kelas kontrol senilai 65,1%
tergolong di kategori cukup baik.
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